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POTENSI EKSTRAK AIR DAUN BANDOTAN
(Ageratum conyzoides Linn.) SEBAGAI AGEN
BIOFUNGISIDA PATOGEN Saprolegnia sp. PADA
BUDIDAYA IKAN NILA (Oreochromis niloticus Linn.,
1758)

Adika Suwarman
14640017

ABSTRAK

Saprolegnia sp. merupakan jamur penyebab penyakit saprolegniasis
yang menyerang ikan nila (Oreochromis niloticus). Malachite green
atau bahan kimia fungisida sintetik lain yang biasa digunakan dalam
penanganan saprolegniasis. Namun menimbulkan sejumlah efek
negatif bagi lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan bahan
biofungisida yang melimpah di alam dan ramah lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi bandotan
(Ageratum conyzoides) sebagai antijamur hayati terhadap Saprolegnia
sp. berdasarkan daya hambat yang terbentuk. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yakni Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
variasi konsentrasi ekstrak daun bandotan yaitu P1 (1 g/L), P2 (2 g/L),
dan P3 (3 g/L) masing-masing tiga kali pengulangan dengan kontrol
positif berupa malachite green dan kontrol negatif tanpa ekstrak
bandotan dan malachite green. Masing-masing perlakuan diberikan
pada ikan nila yang telah diinfeksi Saprolegnia sp. Penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang
diberikan, maka daya hambatnya terhadap infeksi jamur Saprolegnia
sp. yang menginfeksi benih ikan nila juga semakin besar. Daya
hambat terbesar yaitu 4,02 mm diperoleh pada perlakuan P3.
Pemberian ekstrak daun bandotan juga berdampak positif pada ikan
terinfeksi yang ditandai dengan perbaikan gejala klinis berupa
peningkatan gerakan ikan, warna tubuh yang semakin cerah, serta
konsumsi pakan yang tinggi. Penelitian inidapat disimpulkan bahwa
pemberian ekstrak daun bandotan selama 7 hari dengan konsentrasi 3
g/L dapat menghambat pertumbuhan jamur Saprolegnia sp. pada
benih ikan nila secara in vivo sebesar 4,02 mm.

Kata kunci: antijamur, Ageratum conyzoides, Oreochromis niloticus,
dan Saprolegnia sp.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu jenis
ikan budidaya air tawar yang memiliki kandungan gizi lebih baik
daripada ikan tawar lainnya. Kandungan gizi yang terdapat pada
tiap 100 gram ikan nila meliputi 7,01% lemak; 43,76% protein;
6,80% kadar abu dan 4,28% air (Purwani et al., 2009).

Pada tahun 2016 produksi ikan nila mencapai 1,14 juta ton,
kemudian pada tahun 2017 produksi ikan nila naik sebesar 3,6%
atau mencapai 1,15 juta ton. Pada tahun 2018 produksi ikan nila
diperkirakan dapat menyalip perikanan tangkap (kkp.go.id, 2018).
Menurut Lingga dan Susanto (1989) dalam Lingga et al. (2012),
ketersediaan benih ikan yang cukup dan kualitas ikan yang baik
merupakan syarat utama dalam meningkatkan produksi ikan nila.
Produksi atau budidaya ikan nila menghadapi sejumlah kendala
antara lain berupa serangan penyakit saprolegniasis yang
disebabkan oleh jamur jenis Saprolegnia sp. Penyakit ini dapat
menurunkan produksi dalam penetasan telur dan mengakibatkan
kematian pada ikan sehingga berdampak pada penurunan nilai
ekonomis yang disebabkan oleh lamanya masa pemeliharaan dan
tubuh ikan mengalami kekerdilan.

Serangan saprolegniasis terjadi karena ikan kekurangan
nutrisi, kualitas telur kurang baik, kondisi kolam yang tidak bersih
serta kepadatan ikan yang terlalu tinggi sehingga menimbulkan

luka yang selanjutnya menjadi sumber lokasi terjadinya infeksi
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pada ikan. Mekanisme penyerangan Saprolegnia sp. pada ikan
berlangsung dengan cara menginfeksi permukaan kulit atau
epidermis ikan yang terluka atau rusak dan terbentuk hifa yang
menyebar di permukaan tubuh ikan. Infeksi awal terjadi pada sirip
atau kepala kemudian meluas ke seluruh bagian permukaan tubuh
lainnya. Infeksi dalam jumlah besar dapat menyebabkan kematian
pada ikan. Ketahanan ikan tergantung pada lokasi awal infeksi,
tingkat pertumbuhan jamur dan kemampuan ikan tersebut dalam
menahan serangan infeksi dari Saprolegnia sp. (Akbar, 2010;
Harisna, 2010).

Jamur Saprolegnia sp. atau jamur air dingin merupakan jamur
yang dapat hidup di air tawar dan bersifat aerobik. Jamur ini dapat
menyerang ikan hampir pada semua tahapan pertumbuhan
termasuk pendedaran 1ll karena memiliki daya tahan tubuh yang
rendah. lkan yang terserang jamur ini yaitu ikan air tawar seperti
tawes, gurame, mas, dan ikan hias. Serangan yang terjadi pada
bagian tubuh luar meliputi tutup insang, ekor, kepala dan bagian
tubuh luar lainnya (Arie, 2008; Lingga et al., 2012).

Gangguan penyakit saprolegniasis umumnya ditanggulangi
dengan menambahkan bahan kimia antijamur diantaranya methylen
blue, gentian violet, malachite green, dan NaCl. Penggunaan bahan
kimia antijamur dalam jangka panjang atau berlebihan tidak hanya
berdampak pada organisme target, tapi juga dapat membahayakan
lingkungannya serta membunuh organisme non target dan dapat
menyebabkan kanker (Purwakusuma, 2002 dalam Lingga et al.,
2012). Bahan antijamur kimia sintetik lebih sulit terurai sehingga

dapat mengendap atau membentuk residu di dalam tubuh ikan
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maupun air. Hal ini dicirikan dengan adanya warna yang dapat
melekat pada tanaman air, pakaian dan peralatan lainnya. Selain
dampak negatif yang ditimbulkan pada lingkungan, harga bahan
antijamur kimia sintetik juga relatif mahal. Oleh sebab itu perlu
diadakan penelitian tentang antijamur saprolegniasis dari bahan
alami (biofungisida) yang ramah lingkungan dan mudah terurai
dalam air, antara lain seperti dari tanaman bandotan (Ageratum
conyzoides) (Hambali, 2002 dalam Isda et al., 2013).

Bandotan (A. conyzoides) merupakan tanaman gulma yang
keberadaannya melimpah, mudah tumbuh dimana saja, namun
dianggap sebagai hama tanaman karena dapat mengganggu
pertumbuhan tumbuhan budidaya. Bandotan ternyata memiliki
manfaat sebagai obat luka, diare, rematik, flu, demam, radang usus,
dan gatal-gatal. Pemanfaatan tanaman gulma ini sebagai antiseptik
dan antiinflamasi disebabkan adanya senyawa fitokimia seperti
chromon, chromen, alkaloid, flavonoid, sterol, terpena, benzofuran,
kumarin, minyak atsiri, tanin, saponin, dan anthraquinon yang
terdapat dalam bandotan (llondu et al., 2014; Sugara et al., 2016).
Kandungan senyawa bioaktif tersebut membuat bandotan juga
potensial untuk digunakan sebagai antijamur dan antibakteri seperti
yang dikemukakan oleh Javed & Bashir (2012) bahwa ekstrak n-
heksana daun, batang, dan akar bandotan dapat menghambat
pertumbuhan Fusarium solani.

Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui bahwa terdapat
beberapa jenis fitofarmaka yang dapat digunakan untuk mengobati
penyakit ikan karena bersifat alami, mudah terurai, ramah dan

aman terhadap lingkungan seperti daun kemangi (Ocimum
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americanum L.) dan daun paci-paci (Leucas sp.). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Berlian et al. (2016), diketahui
bahwa ekstrak daun kemangi konsentrasi 10% merupakan
konsentrasi optimum untuk menghambat pertumbuhan Fusarium
oxysporum secara in vitro. Penelitian yang dilakukan oleh Nuryati
et al. (2008) dan Hurriyani (2013) menunjukkan bahwa senyawa
tertinggi yang terdapat pada daun paci-paci yaitu glikosida, steroid,
tanin, flavonoid, dan alkaloid. Senyawa flavonoid dapat
meningkatkan resistensi ikan terhadap patogen pada jamur
Saprolegnia sp. dan meningkatkan sistem imun pada ikan. Tanin
juga dapat menstimulasi sel-sel fagosit (Hurriyani, 2013).
Penggunaan ekstrak daun paci-paci sebanyak 1,5 gram/ liter
menunjukkan tidak adanya ikan gurame yang terinfeksi jamur
Saprolegnia sp. dan tidak terbentuk diameter koloni cendawan
pada tubuh ikan tersebut (Hurriyani, 2013).

Penelitian mengenai uji aktivitas ekstrak bandotan (A.
conyzoides) dalam menghambat pertumbuhan jamur Saprolegnia
sp. belum pernah dilakukan. Dengan demikian, inovasi dalam
penelitian ini adalah dengan memanfaatkan ekstrak daun bandotan
(A. conyzoides) sebagai antijamur Saprolegnia sp. penyebab
penyakit saprolegniasis pada budidaya ikan nila (O. niloticus)

secara in vivo.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas,
rumusan masalah pada penelitian ini meliputi:
1. Bagaimana efek pemberian ekstrak daun bandotan (A.
conyzoides) terhadap jamur Saprolegnia sp. yang menginfeksi

benih ikan nila (O. niloticus)?

2. Berapa konsentrasi ekstrak daun bandotan (A. conyzoides)
yang efektif sebagai antijamur dalam menghambat
pertumbuhan jamur Saprolegnia sp. pada benih ikan nila (O.

niloticus)?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui potensi
bandotan (A. conyzoides) sebagai antijamur hayati terhadap jamur
Saprolegnia sp. berdasarkan konsentrasi efektifnya dalam
menghambat pertumbuhan jamur Saprolegnia sp. pada benih ikan

nila (O. niloticus).

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam penanggulangan
saprolegniasis melalui pengembangan biofungisida dari ekstrak
bandotan (A. conyzoides) yang bersifat ramah lingkungan, mudah
dan murah sehingga produksi ikan nila dapat dilakukan lebih
optimal. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar
penelitian berikutnya dalam mengembangkan bahan alami serta

menambah keilmuan bagi masyarakat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pemberian ekstrak daun bandotan (A. conyzoides) selama 7 hari
dapat menghambat pertumbuhan jamur Saprolegnia sp. pada
benih ikan nila (O. niloticus) secara in vivo.
2. Konsentrasi ekstrak daun bandotan (A. conyzoides) yang efektif
sebagai antijamur dalam menghambat pertumbuhan jamur
Saprolegnia sp. pada benih ikan nila (O. niloticus) yakni

sebesar 3 gram/liter dengan diameter daya hambat 4,02 mm.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan pelarut
yang sesuai dengan kepolaran senyawa metabolit sekunder,
menggunakan waktu yang bervariasi pada proses ekstraksi untuk
mendapatkan hasil senyawa metabolit sekunder secara maksimal
sehingga waktu penyembuhan tidak lebih dari 1 minggu yang
memberikan efek sama seperti malachite green, menggunakan
konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi atau formulasi daun yang
berbeda, menggunakan metode yang lain seperti suntik, oles, dan
lain-lain. Perlu dilakukan juga penelitian berikutnya antijamur
ekstrak daun bandotan pada telur ikan nila yang terserang jamur
Saprolegnia sp.
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